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NOTE 

This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 

continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 

Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 

We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 

that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 

Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 

possible.  

The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 

Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 

Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 

Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 

In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 

antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 
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NOTE FOR REVISED EDITION 

There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 

Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 

Talkshow A Study of Pragmatics” on page 166 to 167. This has an impact on the change of table of 

contents. 

 

 

  

  



 

 

 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” V September 2-3, 2015 

 

 
vii 

 
SCHEDULE OF THE INTERNATIONAL SEMINAR LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT V 

“The Role of Indigenous Languages in Constructing Identity” 
 

WEDNESDAY, SEPTEMBER 2, 2015 

TIME NAME TITLE PAGE ROOM CHAIR PERSON 

07.00 - 08.00 REGISTRATION LOBBY Committee 

08.00 - 08.15 SPEECH FROM THE COMMITTEE KRYPTON 
Head of 

Committee 

08.15 - 08.30 OPENING  KRYPTON Dean of FIB Undip 

08.30 - 10.30 

PLENARY SESSION 1 

KRYPTON 
Dr. Nurhayati, 

M.Hum. 

Prof. Aron Reppmann, Ph.D. 
CODE SWITCHING IN CARTHAGE: AUGUSTINE'S USE OF THE PUNIC 
LANGUAGE AS AN INSTRUMENT OF CULTURAL UNITY 

1 - 7 

Prof. Yudha Thianto, Ph.D.  
LOAN WORDS AS SHAPERS OF IDENTITY IN SEVENTEENTH-CENTURY MALAY: 
A HISTORICAL LINGUISTICS STUDY OF CHRISTIAN SONGS INTRODUCED BY 
THE VOC 

19 - 27 

Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT: THE ASSAM SORA PERSPECTIVE 8 - 18 

10.30 - 11.00 COFFEE BREAK RESTO   

11.00 - 12.30 

PARALLEL 1 A 

KRYPTON I Committee 

Nasariah Mansor, Nooriza 
Wahab 

ANALISIS KESALAHAN BAHASA: PERBANDINGAN ANTARA PELAJAR KELAS 
CEMERLANG DAN PELAJAR KELAS KURANG CEMERLANG 

328 - 331 

Deli Nirmala 
ATTITUDES TOWARDS JAVANESE LANGUAGE AND ITS MAINTENANCE BY THE 
ENGLISH DEPARTMENT STUDENTS OF DIPONEGORO UNIVERSITY 

58 - 62 

Pradnya Permanasari WILL JAVANESE LANGUAGE BECOME EXTINCT? 114 - 118 

Siti Suharsih 
PENGGUNAAN BAHASA JAWA DIALEK BANTEN DI KALANGAN MAHASISWA 
(STUDI KASUS PADA DUA PTN DI PROPINSI BANTEN) 

378 - 381 

PARALLEL 1 B 

KRYPTON II Committee 

Ahmad Jazuly IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN BAHASA PADA ANAK USIA DINI 201 - 205 

Eric Kunto Aribowo 
SELAMATKAN PERKAWINANMU, SELAMATKAN BAHASAMU: CATATAN 
MENGENAI DAMPAK POSITIF PERKAWINAN ENDOGAMI TERHADAP BAHASA 
MASYARAKAT KETURUNAN ARAB DI PASAR KLIWON SURAKARTA 

271 - 275 

Sudirman Wilian PELESTARIAN BAHASA DAERAH MELALUI PENULISAN DAN PENERBITAN BUKU 387 - 391 

Ika Inayati PEMERTAHANAN BAHASA DAERAH DALAM PUISI TERJEMAHAN 296 - 299 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” V September 2-3, 2015 

 

 
viii 

TIME NAME TITLE PAGE ROOM CHAIR PERSON 

11.00 - 12.30 

PARALLEL 1 C 

KRYPTON III Committee 

Jumharia Djamereng 
INFLUENTIAL FACTORS IN THE MAINTENANCE OF TAMIL LANGUAGE AMONG 
INDIAN SOCIETIES IN MEDAN, NORTH SUMATERA 

77 - 80 

Masruddin 
WOTU LANGUAGE IN ENDANGERED PHASE : SOLUTION FOR REVITALIZING 
WOTU LANGUAGE 

91 - 94 

Siti Fitriati GAYA BAHASA DALAM SASTRA LISAN LAMPUNG PEPANCOGH 374 - 377 

Sofi Aulia Rahmania RAGAM DIALEK PADA MASYARAKAT TUTUR KABUPATEN DEMAK 382 - 386 

PARALLEL 1 D 

MATRIX Committee 

Ribut Surjowati 
NEWSPAPER IDEOLOGY: CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS ON 2002 BALI 
BOMBING AND PAPUA CONFLICT REPORTED BY SYDNEY MORNING HERALD  

129 - 133 

Risha Devina Rahzanie 
KEBERPIHAKAN BAHASA JURNALISTIK MEDIA MASSA DALAM KERAJAAN 
JOKOWI  

365 - 368 

Nurhayati 
POLITICAL DISCOURSE ANALYSIS OF MEGAWATI'S SPEEC IN THE OPENING 
OF THE FOURTH CONGRESS OF THE PDIP 

105 - 109 

P. Ari Subagyo 
JEJAK KUASA DALAM SABDA RAJA DAN DHAWUH RAJA: TINJAUAN ANALISIS 
WACANA KRITIS 

350 - 354 

12.30 - 13.30 LUNCH BREAK RESTO   

13.30 - 15.00 
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Abstrak 

 

Sejalan dengan semakin sempitnya lahan di perkotaan, bangunan vertikal menjadi pilihan untuk hunian, 

salah satunya ialah rusunawa baik rusunami dan rusunawa yang dihuni oleh kalangan menengah ke bawah. 

Dalam konteks pragmatik, muncul fenomena alih kode dan campur kode  sebagai dimensi sosial, budaya, 

dan ekonomi yang menjadi implikasi dari masyarakat multikultur dan multilingual. Keberagaman bahasa 

dapat menimbulkan masalah yang berimplikasi pada terjadinya konflik di antara penghuni. Penghuni 

apartemen yang berasal dari keberagaman sosial budaya dan perilaku telah membuat gaya bertutur mereka 

menunjukkan ciri-ciri yang khas. Dalam penelitian ini ditemukan adanya alih kode antara bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris. Fenomena alih kode muncul karena adanya pengaruh kemajuan ipteks dan arus 

globalisasi. Alih kode memang merupakan model gaya bertutur  kalangan penghuni apartemen yang kian 

hari semakin tumbuh subur. 

Keywords: tindak tutur, masyarakat multikultur, dimensi sosial, budaya, dan ekonomi, penghuni 

rusunawa, fenomena alih kode  

 

PENDAHULUAN 
Tindak Tutur Penghuni di Lingkungan Rusunawa 

Berdasarkan pengamatan, penghuni rusunawa berasal dari tingkatan sosial, ekonomi, dan budaya yang 

berbeda ternyata mempunyai model atau cara bertutur tersendiri. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa penghuni apartemen berasal dari berbagai latar belakang baik usia, sosial, budaya, daerah, 

maupun berbagai bahasa. Pada masyarakat yang multikultural dan multilingual, penggunaan lebih dari 

satu bahasa pada saat berkomunikasi (alih kode) merupakan suatu fenomena kebahasaan yang lazim.  

Fenomena alih kode sudah mulai merambah kepada penutur yang tinggal dan berdiam di 

rusunawa. Fenomena alih kode sudah sedemikian meluasnya sehingga fenomena ini telah berubah 

menjadi perilaku. Suatu penelitian menemukan bahwa telah ternyata alih kode antara bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris rata-rata 0,37 per menitnya. 

Penggunaan bahasa Inggris di ruang umum telah menjadi kebiasaan yang sudah tidak terelakkan 

lagi. Hal tersebut mengkibatkan lunturnya bahasa dan budaya Indonesia yang secara perlahan tetapi 

pasti telah menjadi bahasa primadona. Misalnya, masyarakat lebih cenderung memilih “pull” untuk 

“dorong” dan “push” untuk “tarik”, serta “welcome”  untuk “selamat datang”. Dalam penelitian ini, akan 

dibahas dimensi sosial, budaya, dan ekonomi atas fenomena alih kode penutur di lingkungan rusunawa 

dengan menggunakan pendekatan sosiopragmatik dengan asumsi penutur di lingkungan rusunawa 

sangat potensial dan memiliki kecenderungan tinggi untuk melakukan alih kode. 

 

KAJIAN TEORI 
Pengertian Alih Kode 

Alih kode termasuk model gaya bertutur yang merupakan salah satu aspek ketergantungan bahasa di 

dalam masyarakat multikultural dan multilingual. Suatu kenyataan bahwa di dalam masyarakat yang 

demikian hampir tidak mungkin seorang penutur menggunakan satu bahasa tanpa sedikit pun 

memanfaatkan bahasa atau unsur bahasa lain. 

Menurut Richard et.al. (1985:43), alih kode adalah suatu peralihan pemakaian suatu bahasa ke 

bahasa yang lain. Alih kode dapat terjadi ketika seorang penutur menggunakan suatu bahasa dan mitra 

bicaranya menjawab dengan bahasa lain. Seorang penutur berbicara dengan suatu bahasa dan kemudian 

mengalihkannya pada penggunaan bahasa yang lain di tengah-tengah percakapan itu, atau bahkan di 

pertengahan sebuah kalimat. 

 Hymes (dalam Soewito, 1985:69) mengatakan bahwa alih kode ialah istilah umum untuk 

menyebut oeralihan pemakaian dua bahasa atau lebih, beberapa variasi dari suatu bahasa, atau beberapa 

gaya dari suatu ragam. Hal senada diungkapkan oleh Soewito (1985: 68) bahwa di dalam suatu bahasa 

mailto:rosidatm@gmail.com
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dapat terjadi berbagai kemungkinan varian (regional, kelas sosial, ragam, gaya, dan register), peristiwa 

alih kode memungkinkan terjadinya wujud alih varian, alih ragam, atau alih gaya.  

 Menurut Nababan (1991: 31), konsep alih kode mencakup juga kejadian ketika seorang penutur 

beralih dari suatu ragam fungsiolek ke ragam yang lain atau dari suatu dialek ke dialek yang lain. Rais 

(Pikiran Rakyat, Minggu, 17 Mei 2009) mengatakan bahwa alih kode (code switching) adalah salah satu 

gejala kebahasaan yang sering muncul dalam kehidupan sehari-hari. Gejala alih kode tersebut muncul 

di tengah-tengah tindak tutur secara disadari dan bersebab. Berbagai tujuan dari si pelaku tindak tutur 

yang melakukan alih kode dapat terlihat dari tuturan yang dituturkannya. 

Appel (dalam Rais, Pikiran Rakyat, Minggu, 17 Mei 2009)  mendefinisikan alih kode sebagai 

gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi. Sementara itu, Hymes (dalam Soewito, 

1985) mengemukakan bahwa alih kode bukan hanya terjadi antarbahasa, tetapi dapat juga terjadi antara 

ragam-ragam atau gaya-gaya yang terdapat dalam suatu bahasa. Contohnya adalah pergantian ragam 

bahasa Indonesia santai ke ragam bahasa Indonesia resmi dalam ruang kuliah. E dan F berbincang-

bincang sambil menunggu dosen datang menggunakan bahasa Indonesia ragam santai. Kemudian, dosen 

datang dan mengajak mereka bercakap-cakap dalam bahasa Indonesia ragam resmi. E dan F telah 

melakukan alih kode dari bahasa Indonesia ragam santai ke bahasa Indonesia ragam resmi. Lalu, setelah 

dosen selesai mengajar, E dan F kembali menggunakan bahasa Indonesia ragam santai. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa alih kode adalah peristiwa pergantian bahasa yang 

terjadi pada pemakaian bahasa, situasi, dan ragam bahasa. 

Soewito (1985) mengklasifikasikan alih kode menjadi dua macam, yaitu pertama, alih kode 

intern, yaitu alih kode yang berlangsung antarbahasa sendiri, misalnya alih kode yang dilakukan oleh A 

dan B yang berbahasa ibu bahasa Sunda. Mereka melakukan alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa 

Sunda. Kedua bahasa tersebut adalah bahasa yang jadi bahasa sehari-hari mereka. 

Kedua, alih kode ekstern, yaitu alih kode yang terjadi antara bahasa sendiri (salah satu bahasa 

atau ragam yang ada dalam verbal repertoir masyarakat tuturnya) dan bahasa asing. 

 

Faktor Penyebab Alih Kode 

Banyak hal yang menjadi faktor penyebab seseorang melakukan alih kode. Ketika kita menelusuri 

penyebab terjadinya alih kode, kita kembali mengingat pokok persoalan sosiolinguistik yang 

dikemukakan Fishman (1967:15), yaitu "siapa berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, dan 

dengan tujuan apa". Perubahan topik pembicaraan dapat juga menjadi penyebab terjadinya alih kode. 

Contohnya adalah percakapan antara seorang direktur dengan sekretaris di sebuah kantor seperti di 

bawah ini: 

 

Direktur : Apakah proposal proyek sudah disusun? 

Sekretaris : Sudah, Pak. Sudah saya lengkapi dengan berkas-berkas lampirannya. 

Direktur : Ya sudah, Anda boleh pulang. Eh, gimana anakmu? Udah sehat? 

Sekretaris : Puji syukur, Pak. Mendingan. Makasih buah-buahan yang kemarin ya, Pak. 

Direktur : Ah, alakadarnya aja. Dari istri aku, kok. 
 

Semula, mereka menggunakan bahasa Indonesia ragam resmi saat sedang membicarakan urusan 

pekerjaan. Akan tetapi,  setelah pembicaraan beralih ke masalah rumah tangga, terjadi alih kode yang 

melumerkan kekakuan suasana formal dan menggambarkan kedekatan hubungan sekretaris dan direktur 

di luar hubungan pekerjaan. 

Alih kode sebagai salah satu gejala kebahasaan ternyata tidak terlepas dari faktor-faktor 

penyebab. Faktor-faktor tersebut muncul sesuai dengan tujuan atau motif si pelaku tindak tutur. Selain 

itu, alih kode adalah salah satu alat yang dapat memperlancar proses komunikasi antarpelaku tutur 

meskipun mereka datang dari berbagai latar belakang bahasa ibu. 

Subyakto (1992) dalam (Sarwiji. 2008) menjelaskan sejumlah faktor penyebab alih kode yaitu 

sebagai berikut. Pertama,  keinginan untuk melibatkan orang lain dalam pembicaraan. Misalnya, ketika 

A dan B sedang berbincang-bincang dengan bahasa Jawa datanglah si C yang tidak dapat menggunakan 

bahasa itu. Oleh karena A dan B ingin melibatkan si C, mereka menggunakan bahasa Indonesia yang 

dapat dipahami si C. Kedua, Keinginan untuk mengelakkan masalah penggunaan tingkat yang mana 

yang harus dipakai. Ketiga, untuk memberi suasana yang lebih formal atau sebaliknya. 
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Sebaliknya, Soewito(1985) mengatakan bahwa alasan penyebab alih kode di antaranya ialah 

dari penutur, lawan tutur, hadirnya penutur ketiga, topik untuk membangkitkan rasa humor, dan sekadar 

untuk bergengsi. 

 

Kajian Sosiopragmatik 

Para ahli sosiolinguistik mengatakan bahwa penutur yang terlibat dalam suatu peristiwa tutur harus 

memiliki kompetensi komunikatif atau pengetahuan tentang sistem kebahasaan yang dikombinasikan 

dengan kaidah atau norma-norma yang ada dalam masyarakat agar dapat menggunakan bahasa secara 

patut dalam suatu situasi tutur (Holmes, 2001, Wardhaugh, 1987). 

Levinson (1983) mengatakan bahwa pragmatik adalah ilmu yang mempelajari prinsip-prinsip 

penggunaan bahasa. Dapat dikatakan bahwa kajian pragmatik berkaitan erat dengan konteks di mana 

bahasa itu digunakan. Pragmatik mengkaji maksud penutur dalam menuturkan satuan lingual tertentu 

dalam sebuah bahasa. 

Kajian sosiopragmatik merupakan kajian pragmatik yang menggunakan pendekatan sosial. 

Kajian sosiopragmatik menganalisis aspek-aspek makna suatu peristiwa tindak tutur yang ditinjau dari 

konteks situasi pertuturan dan konteks sosial budaya di mana bahasa itu digunakan (Paker, 1986). Dalam 

penelitian ini, akan dibahas model gaya bertutur penghuni rusunawa yang ditinjau dari kajian 

sosiopragmatik yang dispesifikkan analisis pendekatan berdasarkan profesi penuturnya. 

 

Dimensi Sosial 

Dimensi sosial meliputi interaksi sosial, proses sosial, kerja sama, komunikasi sosial, dan kontak sosial. 

Interaksi sosial menurut Basrowi (2005: 138) adalah hubungan dinamis yang mempertemukan orang 

dengan orang. Proses sosial menurut Basrowi (2005: 136) merupakan aspek dinamis dari kehidupan 

masyarakat. Di dalamnya terdapat suatu proses hubungan antara manusia yang satu dengan manusia 

yang lain. Proses hubungan tersebut berupa interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Interaksi sosial yang dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antara kedua belah pihak, yaitu antara 

individu yang satu dengan individu yang lainnya untuk mencapai tujuan tertentu.   

Komunikasi sosial menurut Basrowi (2005: 143) adalah suatu proses sosial yang saling 

memberikan tafsiran kepada atau dari perilaku pihak lain. Melalui tafsiran perilaku pihak lain, seseorang 

mewujudkan perilaku sebagai reaksi terhadap maksud atau peran yang ingin disampaikan oleh pihak 

lain itu. Dalam hidup bermasyarakat komunikasi adalah hal yang sangat penting untuk mewujudkan 

hubungan yang baik dalam keakraban dan kerja sama guna mencapai tujuan yang diharapkan.  

Kontak Sosial menurut Dirdjosisworo (1985: 273) kontak sosial mengandung arti bersama-sama 

menyentuh secara fisik (persinggungan adani). Maka kontak sosial dapat diartikan sebagai hubungan-

hubungan melalui percakapan satu dengan yang lain. 

 

Dimensi Budaya 

Budaya, bagi penganutnya, adalah “normal” ataupun “lebih baik” ketimbang budaya yang dianut pihak 

lain. Terkadang seseorang yang memasuki budaya berbeda akan mengalami “culture shock” atau 

kejutan budaya. Culture shock adalah kebingungan yang muncul tatkala seseorang memasuki situasi 

atau cara hidup yang tidak dikenal. Seorang suku Sunda mungkin saja terkejut melihat tata cara 

berpakaian, tatkala ia diberi kesempatan berkunjung ke kediaman seorang Suku Dani di pedalaman 

Papua yang masih menggunakan koteka. Keterasingan yang ia alami tatkala mengalami itu dapat disebut 

sebagai cultural shock. 

 

Dimensi Ekonomi 

Globalisasi adalah suatu proses tatanan masyarakat yang mendunia dan tidak mengenal batas wilayah. 

Globalisasi pada hakikatnya adalah suatu proses dari gagasan yang dimunculkan, kemudian ditawarkan 

untuk diikuti oleh bangsa lain yang akhirnya sampai pada suatu titik kesepakatan bersama dan menjadi 

pedoman bersama bagi bangsa- bangsa di seluruh dunia. Dengan adanya hal tersebut akan meningkatkan 

kehidupan ekonomi bangsa yang menunjang kehidupan. Terdapat pula efek negatif globalisasi ekonomi 

yang mempengaruhi Indonesia. Di antaranya globalisasi mampu menjadikan masyarakat lupa akan 

identitas diri sebagai bangsa Indonesia karena gaya hidupnya cenderung meniru budaya barat yang oleh 

masyarakat dunia dianggap sebagai kiblat. Adanya kesenjangan sosial yang tajam antara yang kaya dan 
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miskin, karena adanya persaingan bebas dalam globalisasi ekonomi. Dalam konteks tindak tutur, 

ditinjau dari latar belakang ekonomi terdapat perbedaan antara para penghuni. 

 

PEMBAHASAN 
Adapun penghuni rusunawa yang cenderung melakukan alih kode, terlihat dalam penganalisisan data 

seperti di bawah ini. 

No. Tindak Bertutur Alih Kode Dimensi Ekonomi Dimensi Sosial dan Budaya 

1. Selamat pagi Bapak dan Ibu. May 

I help you? 

Front office rusunawa Menghormati mitra tutur 

2. Good morning Mr. Anton. 

Apakah Bapak mau memesan 

makan malam? 

Pramusaji restoran 

rusunawa 

Penyampaian salam 

3. Secara bertahap, perbankan di 

Indonesia mostly dari corporate 

banking ke retail banking. 

Pegawai bank Dipengaruhi latar belakang 

pendidikan (sarjana ekonomi) 

4. Saya telah melihat pemerintah 

governance telah menjadi sebuah 

body of state dari negara. 

Pegawai 

pemerintahan 

Sehari-hari berkutat dengan 

peristilahan administrasi 

pemerintahan 

5. Peristiwa yang sangat 

mengejutkan bangsa ini ialah 

terjadina bomb explotion untuk 

kedua kalinya di Hotel  J.W. 

Marriot dan Ritz Carlton. 

Wartawan Akrab dengan berita politik/ dunia 

pekerjaannya 

6. Kitalah yang meng-organize 

acara itu. 

Karyawan event 

organizer 

Sering menggunakan bahasa 

Inggris dengan alasan kepraktisan 

7. Saya ini juga kan single parent. Karyawati rumah 

produksi 

Dipengaruhi oleh bahasa selebriti 

8. Tidak apa-apa. What is wrong 

with cerita Si Kancil dan Buaya? 

Guru Ingin memperlihatkan bahwa 

penutur menguasai bahasa Inggris. 

9. Dinner dari ballroom kita 

pindahkan ke coffe shop karena 

akses jalan masuknya sempit. 

Supervisor restoran 

rusunawa 

Karena merasa lebih bergengsi 

jika menggunakan bahasa Inggris 

di depan stafnya juga dipengaruhi 

latar belakang pendidikannya 

yaitu di bidang perhotelan. 

10. Tugas laporan praktikum sudah 

saya print. Nanti, kamu ya yang 

ngejilid hard cover. 

 

Mahasiwa 

 

Penutur dan mitra tutur sederajat 

sstatus sosialnya. Alasan alih kode 

karena untuk memudahkan 

komunikasi.  

11. Laki-laki diuntungkan karena 

adanya aliran male stream. 

Pegawai Departemen 

Pemberdayaan 

Wanita 

Alih kode terjadi karena penutur 

memahami kajian gender. 

12. Kita harus mengupayakan 

kesetaraan budaya cultural 

equality. 

Dosen 

 

Aalsan alih kode semata-mata 

latar belakang telaah ilmu 

(pengajar mata kuliah ilmu 

budaya) 

13. Yang mesti kita kembangkan 

bukanlah market event, tetapi 

market agreement. 

Staf marketing Alasan alih kode agar lebih 

bergengsi 

14. Hal itu justru mampu 

memberikan safisfaction yang 

tinggi. 

pegawai swasta Alasan alih kode demi kemudahan 

komunikasi 

15. Saya menceplok telur untuk 

breakfast. 

Pegawai swasta Alasan alih kode agar lebih 

bergengsi 
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16.  Anybody siapa saja, for me no 

problem tidak ada masalah. 

Mahasiswa Alasan untuk menekankan/ 

menegaskan dan agar lebih 

komunikatif 

17. Minggu depan Mas Eko akan 

meng-organize barbaque ya Jeng! 

Ibu rumah tangga Alasan alih kode agar lebih 

bergengsi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, ditemukan bahwa alih kode yang dilakukan oleh penutur di lingkungan 

rusunawa terjadi karena hal-hal sebagai berikut. 

1) Ditinjau dari dimensi sosial dan budaya, diperoleh alasan melakukan alih kode, yaitu untuk 

menghormati mitra tutur, penyampaian salam, dipengaruhi latar belakang pendidikan, dunia 

pekerjaannya, untuk memudahkan komunikasi, dan agar lebih bergengsi. 

2) Ditinjau dari dimensi ekonomi ditemukan bahwa pelaku alih kode yang paling produktif adalah 

golongan ekonomi menengah ke atas. 

3) Ditinjau dari tindak tutur alih kode, penutur ketika menggunakan bahasa Indonesia dan beralih ke 

bahasa Inggris semata-mata menyangkut peristilahan bidang pekerjaannya yang bersifat spesifik. 

4) Alih kode dapat diminimimalkan jika Badan Bahasa senantiasa mengomunikasikan istilah baru 

padanan bahasa asing serta istilah baru yang perlu diketahui kepada khalayak penutur bahasa. 
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